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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari pemaparan di atas, dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu:
1. Transaksi jual beli handphone second di Pasar Bagan jaya, dilakukan
dengan cara: ketika calon penjual/pembeli handphone second datang dan
mengutarakan maksudnya dimana pemilik konter menanggapi tujuan
calon pembeli,  saat menjual pemilik konter menekan harga secara
sepihak, jika membeli sipemilik konter hanya menjelaskan sisi baik dari
handphone second tersebut, pemilik konter juga kebanyakan tidak
memberikan garansi dalam jual beli handphone second.
2. Dalam perspektif fiqh muamalah praktek transaksi jual beli handphone
second dengan kurang jelas dan menetapkan harga secara sepihak tidak
dibolehkan kerna mengandung unsur gharar dan keterpaksaan, dimana
jual beli dalam fiqh muamalah dikatakan jelas harus saling ridho antara
penjual dan pembeli, jual beli juga harus ada garansi sebagai bentuk
khiyar syarat dimana pemberian waktu dalam jual beli boleh memilih
melanjutkan jual beli dan membatalkan jual beli.
B. Saran
1. Masyarakat hendaknya dalam melakukan transaksi Jual beli handphone
second ini agar lebih memperhatikan kondisi handphone agar tidak ada
yang tertipu lagi  melakukan jual beli sesuai dengan ajaran agama Islam,
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terutama menjaga dan memperhatikan hak pembeli dan penjual, agar
terhindar dari jual beli gharar, keterpaksaan dan jual beli terlarang
lainnya, dimana dalam jual beli harus saling ridho antara penjual dan
pembeli dan kepada masyarakat untuk lebih giat menuntut ilmu dan
mendalami pemahaman terhadap agama sajak dini mengenai akhlak
sebagai mana yang terjadi selama ini, mengenai ibadah, muamalah dan
akidah,
2. Kepada pemilik konter hendaknya menjalankan aktivitas perdagangan
yang jujur dan sesuai dengan ajaran agama, agar rezki yang diperoleh
lebih berkah dan tidak mengharapkan keuntungan duniawi saja.
3. Kepada pemerintah hendaknya membuat peraturan yang melindungi hak-
hak konsumen sehingga proses transaksi jual beli yang terjadi di pasar-
pasar dapat berjalan secara adil.
